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ABSTRAK 

Ansar (M011 18 1064). Analisis Perubahan Penutupan Lahan (Land Cover) 

dan Faktor Pendorong Penggunaan Lahan (Land Use) Sekitar Kawasan 

Hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, di bawah 

bimbingan Syamsu Alam dan Adrayanti Sabar. 

Perubahan penutupan lahan yang terjadi sangat dipengaruhi oleh penggunaan lahan. 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk mengakibatkan kebutuhan terhadap pangan 

dan kebutuhan lain. Penyebab perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh 

aktivitas atau kegiatan manusia yang secara langsung mempengaruhi penggunaan 

lahan. Faktor fisik, sosial dan ekonomi merupakan faktor pemicu terjadinya 

perubahan penggunaan lahan di Desa Laiya Kecamatan Cenrana. Tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan perubahan penutupan lahan Desa Laiya periode 2011-

2019 serta mengetahui faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan. Penelitian ini menggunakan analisis SIG untuk menganalisa dan 

melihat perubahan penutupan lahan yang terjadi serta metode kualitatif deskriptif 

untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan. Periode 2011-2015 pertanian 

lahan kering campur mengalami penurunan luas sebesar 2.893,19 ha sedangkan 

semak belukar mengalami peningkatan luas sebesar 2.744,51 ha. Periode 2015-

2019 pertanian lahan kering campur mengalami peningkatan luas lahan sebesar 

3.030,64 ha dan semak belukar mengalami penurunan luas lahan sebesar 2.744,51 

ha. Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yaitu faktor fisik, 

sosial dan ekonomi. Faktor sosial ekonomi merupakan faktor pendorong utama 

perubahan penggunaan lahan, kebutuhan lahan untuk permukiman semakin 

meningkat akibat dari tingginya kepadatan penduduk yang terjadi di sekitar 

kawasan hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros yang 

menyebabkan masyarakat memanfaatkan lahan sebagai sumber perekonomian. 

  

Kata Kunci: land cover, land use, perubahan lahan, tren dan karakteristik  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan merupakan tempat berlangsungnya aktivitas manusia dan sumber 

lokasi material yang dibutuhkan seperti tanah, batuan, mineral serta tedapat 

kandungan cairan berbagai fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 

(Ohdiyono, 2018). Studi perubahan penutupan lahan kerap diasosiasikan dengan 

perubahan penggunaan lahan mengingat meningkatnya populasi penduduk yang 

secara signifikan berarti meningkatnya penggunaan sumber daya alam, urbanisasi 

yang tidak terkontrol, kerusakan hutan, hingga secara akumulatif menyebabkan 

perubahan iklim. 

Peningkatan penggunaan sumber daya alam sejalan dengan studi yang 

dilakukan Teklay, dkk., (2021), yang mengindikasikan kebutuhan ekonomi 

masyarakat pada tingkat lokal merupakan faktor utama eksploitasi sumber daya 

alam. Adhiatma, dkk., (2020), mengatakan bahwa perkembangan ekonomi yang 

baik dalam suatu wilayah akan meningkatkan pertumbuhan perekonomian, akan 

tetapi hal tersebut membawa dampak negatif salah satunya tingginya permintaan 

suatu lahan. Hal ini didukung dalam Kaswanto (2021), menyatakan bahwa 

terjadinya perubahan guna lahan disebabkan adanya perluasan batas kota, 

peremajaan di pusat kota, perluasan jaringan infrastruktur, serta tumbuh dan 

hilangnya pemusatan aktivitas tertentu. Dampak dari peningkatan pertumbuhan 

jumlah penduduk di setiap daerah mengakibatkan penggunaan lahan dan terjadi alih 

fungsi lahan (Ridhayana, dkk., 2022). 

Pengawasan terhadap perubahan penutupan lahan kerapnya merujuk pada 

perubahan penggunaan lahan yang merubah areal tertutup vegetasi menjadi 

pemukiman ataupun aktivitas penanaman monokultur. Menurut Hidayah (2018), 

bahwa penggunaan lahan merupakan aktivitas manusia terhadap lahan dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Istilah penggunaan lahan (land use), berbeda 

dengan istilah penutupan lahan (land cover). Penggunaan lahan meliputi segala 

jenis kenampakan dan telah dikaitkan dengan aktivitas manusia dalam 

memanfaatkan lahan, sedangkan penutupan lahan mencakup segala jenis 

kenampakan yang ada di permukaan bumi yang terdapat pada lahan tersebut. 
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Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, apabila perubahan penggunaan 

lahan (land use) memberikan dampak yang begitu besar akibat dari peningkatan 

kualitas dan kuantitas hidup manusia, sehingga menyebabkan kondisi sumber daya 

alam terganggu. Oleh karena itu, meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam 

penggunaan lahan (land use) memerlukan pemikiran yang seksama dalam 

mengambil keputusan bagi pengguna lahan. Penggunaan lahan sebagai suatu proses 

alokasi sejumlah aktivitas atau fungsi lahan yang berbeda (pertanian, industri, 

rekreasi atau konversi) ke dalam unit area yang lebih spesifik. Upaya pengelolaan 

penggunaan lahan sangat penting dilakukan untuk menjaga eksistensi pemanfaatan 

lahan sesuai peruntukan penggunaan lahan (Arham, 2019). 

Perubahan-perubahan ini ada kalanya menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem (Rakuasa, 2022). Dilema antara mempertahankan kelestarian ekosistem 

namun juga tetap memberikan kelayakan hidup terhadap masyarakat, kemudian 

menginisiasi ditetapkannya laju perubahan tutupan lahan sebagai indeks 

keberhasilan pembangunan di sektor kehutanan. Untuk bisa mencapai keberhasilan 

dari indeks ini, maka dilakukan pemantauan berkala agar secara faktual diketahui 

mekanisme perubahan yang terjadi dan mempercepat upaya perbaikan kawasan 

hutan (Rotinsulu, dkk., 2018). Adapun proses pengawasan kawasan hutan secara 

holistik meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan lingkungan fisik 

serta persepsi manusia yang baik secara langsung maupun tidak langsung 

berdampak pada perubahan iklim (Kim, dkk., 2019). Secara singkat bisa 

disimpulkan apabila faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan adalah faktor fisik, sosial dan ekonomi. 

Proses pemantauan kawasan umumnya ditujukan pada desa di dalam ataupun 

di luar kawasan hutan. Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros 

merupakan salah satu dari desa yang memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang 

cukup tinggi data Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat kepadatan penduduk pada 

tahun 2021 sebesar 45,56 jiwa/ km² dengan luas wilayah 69,7 km² yang terdiri dari 

7 Dusun yaitu Dusun Labuaja, Dusun Laiya, Dusun Mamampang, Dusun 

Pattallassang, Dusun Bonto Panno, Dusun Matajang dan Dusun Bonto Manai. 

Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan struktur perekonomian yang 

terjadi di Desa Laiya mengakibatkan kebutuhan akan lahan semakin meningkat. 
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 Pertumbuhan penduduk di Desa Laiya yang terus meningkat seiring dengan 

pembangunan disegala bidang mengakibatkan timbulnya berbagai masalah baru, 

seperti kebutuhan permukiman penduduk sebagai tuntutan kebutuhan hidup di 

samping kebutuhan sandang dan pangan. Peningkatan jumlah penduduk sejalan 

dengan peningkatan kegiatan manusia diberbagai sektor terutama sektor ekonomi, 

sehingga kebutuhan sumber daya lahan juga akan meningkat. Melihat hal tersebut, 

maka penelitian ini memfokuskan kajian terkait identifikasi terjadinya perubahan 

penutupan lahan (land cover) pada tahun 2011-2019 yang terjadi di Desa Laiya 

serta mengetahui faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, 

Kabupaten Maros. Perubahan tersebut akan berdampak sangat signifikan pada 

kehidupan masyarakat, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

lokasi tersebut dengan mengambil Judul “Analisis Perubahan Penutupan Lahan 

(Land Cover) dan Faktor Pendorong Penggunaan Lahan (Land Use) Sekitar 

Kawasan Hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros” 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perubahan penutupan lahan (land cover) Desa Laiya, 

Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, pada tahun 2011, 2015 dan 2019. 

2. Mengetahui faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, 

Kabupaten Maros.  

1.3 Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan informasi dan pemahaman 

kepada peneliti dalam memperluas pengetahuan serta memberikan pengalaman 

dalam melakukan penelitian. Penelitian ini pula diharapkan memberi informasi 

kepada peneliti dan pemerintah setempat serta masyarakat secara luas tentang 

perubahan penutupan lahan serta faktor yang mempengaruhi penggunaan Desa 

Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. 



 

4 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lahan  

Lalhaln altalu talnalh merupalkaln sumber dalyal yalng memiliki nilali dallalm alktivitals 

perekonomialn. Lalhaln disebut pulal sumber dalyal allalm (SDAl) sebalgali sallalh saltu 

falktor produksi terpenting, yalng beralrti lalhaln sebalgali tempalt altalu lokalsi kekalyalaln 

allalm, bernilali juall daln dalpalt ditemukaln sertal untuk dimalnfalaltkaln sehingga l 

mendalpaltkaln keuntungaln (Gunalwaln, dkk., 2021). Lalhaln (la lnd) merupalkaln sualtu 

wilalyalh di permukalaln bumi, mencalkup semual komponen biosfer yalng dalpalt 

dialnggalp tetalp altalu bersifalt siklis yalng beraldal di altals daln di balwalh wilalyalh 

tersebut, termalsuk altmosfer, talnalh, baltualn induk, relief, hidrologi, tumbuhaln daln 

hewaln, sertal segallal alkibalt yalng ditimbulkaln oleh alktivitals malnusial di malsal lallu 

daln sekalralng yalng semualnyal itu berpengalruh terhaldalp penggunalaln lalhaln oleh 

malnusial paldal salalt sekalralng daln di malsal alkaln daltalng (Lutfiyalh, 2022). 

Lalhaln memiliki peralnaln salngalt penting balgi kehidupaln malnusial. Aldal tiga l 

alspek pemalnfalaltaln sumber dalyal lalhaln yalng salngalt dibutuhkaln yalitu: (1) lalha ln 

diperlukaln malnusial untuk tempalt tinggall, bercocok talnalm, beternalk, daln 

sebalgalinyal; (2) lalhaln sebalgali tempalt kehidupaln berbalgali jenis vegetalsi daln saltwal; 

(3) lalhaln mengalndung balnyalk sumber dalyal allalm terutalmal talmbalng yalng 

bermalnfalalt balgi malnusial (Hidalyalt, 2022). 

Lalhaln sebalgali sualtu sistem yalng tersusun altals berbalgali komponen. 

Komponen-komponen ini dalpalt dikaltegorikaln menjaldi dual, yalitu (1) komponen 

strukturall yalng sering disebut kalralkteristik lalhaln; daln (2) komponen fungsionall 

yalng sering disebut kuallitals lalhaln. Kuallitals lalhaln merupalkaln sekelompok unsur-

unsur lalhaln yalng menentukaln tingkalt kemalmpualn daln kesesualialn lalhaln (Lutfiyalh, 

2022).  

2.2 Penutupan Lahan (Land Cover) 

Penutupaln lalhaln aldallalh kenalmpalkaln malteriall fisik permukalaln bumi, yalng 

menggalmbalrkaln keterkalitaln alntalral proses allalmi daln proses sosiall. Tutupaln lalhaln 

dalpalt menyedialkaln informalsi yalng salngalt penting untuk keperlualn pemodelaln serta l 

untuk memalhalmi fenomenal allalm yalng terjaldi di permukalaln bumi. Informalsi 
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penutupaln lalhaln berupal petal yalng dalpalt diperoleh melallui teknik penginderala ln 

jaluh. Penginderalaln jaluh merupalkaln salralnal yalng penting daln efektif dallalm 

pemalntalualn penutupaln lalhaln dengaln kemalmpualn menyedialkaln informalsi 

mengenali keralgalmaln spalsiall di permukalaln bumi dengaln cepalt, luals, tepalt, sertal 

mudalh. Daltal penutupaln lalhaln jugal digunalkaln dallalm mempelaljalri perubalhaln iklim 

daln keterkalitaln alntalral alktivitals malnusial daln perubalhaln globall (Salputral, dkk., 

2022). 

Perubalhaln penutupaln lalhaln (la lnd cover) daln penggunalaln lalhaln (lalnd use) 

merupalkaln balgialn dalri dinalmikal allalm daln kehidupaln malnusial. Penutupaln lalhaln 

dalpalt dialrtikaln sebalgali jenis halmpalraln objek yalng menutupi permukalaln bumi 

(misall tumbuh-tumbuhaln), sedalngkaln penggunalaln lalhaln aldallalh jenis kegialtaln yalng 

berlalngsung di permukalaln bumi tersebut (misall perkebunaln ralkyalt). Sepalnjalng 

sejalralh bumi, perubalhaln penutupaln lalhaln daln penggunalaln lalhaln, balik yalng 

disebalbkaln oleh proses bertalhalp malupun oleh peristiwal besalr, telalh dialkui sebalgali 

sualtu fenomenal yalng termalsuk mendalsalr (Bhalyunalgiri, 2019).  

2.3 Penggunaan Lahan (Land Use) 

Penggunalaln lalhaln (lalnd use) aldallalh segallal calmpur talngaln malnusial, balik 

secalral permalnen malupun siklus terhaldalp lalhaln balik sumber dalyal allalm malupun 

sumber dalyal bualtaln, untuk mencukupi kebutuhalnnyal. Penggunalaln lalhaln juga l 

dialrtikaln sebalgali penggolongaln penggunalaln lalhaln secalral umum seperti pertalnia ln 

taldalh hujaln, pertalnialn irigalsi, paldalng rumput, kehutalnaln altalu daleralh rekrealsi 

(Nurfikalsalri, 2022). Perubalhaln penggunalaln lalhaln aldallalh bertalmbalhnyal sualtu 

penggunalaln lalhaln dalri saltu sisi penggunalaln ke penggunalaln lalinnyal yalng diikuti 

dengaln berkuralngnyal tipe penggunalaln lalhaln yalng lalin dalri sualtu walktu ke walktu 

berikutnyal, altalu berubalhnyal fungsi sualtu lalhaln paldal kurun walktu yalng berbeda l 

(Novital, dkk., 2021). 

Perubalhaln penutupaln lalhaln daln penggunalaln lalhaln (lalnd cover alnd lalnd use) 

aldallalh sallalh saltu lalngkalh dallalm mengontrol lingkungaln daln ekosistem yalng beralda l 

di dallalm termalsuk alktivitals malnusial. Pemalntalualn perubalhaln penutupaln lalhaln 

penting dilalkukaln algalr dalpalt memalhalmi mekalnisme perubalhaln daln modeling 

dalmpalk perubalhaln balgi lingkungaln daln ekosistemnyal. Perubalhaln penggunalaln 
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lalhaln merupalkaln proses yalng dinalmis daln jugal kompleks, yalng salling berhubungaln 

alntalral allalm dengaln malnusial, berdalmpalk lalngsung terhaldalp talnalh, alir, altmosfer daln 

isu kepentingaln lingkungaln globall lalinnyal. Perubalhaln penggunalaln lalhaln juga l 

memerlukaln sallalh saltu falktor penting dallalm siklus perubalhaln iklim daln salling 

bergalntung alntalral kedualnyal. Perubalhaln penggunalaln lalhaln berpengalruh terhalda lp 

perubalhaln iklim, sementalral perubalhaln iklim jugal alkaln berpengalruh terhaldalp malsa l 

depaln penggunalaln lalhaln (Alsral, 2021). 

Penggunalaln lalhaln (lalnd use), berbedal dengaln istilalh penutupaln lalhaln (lalnd 

cover). Penggunalaln lalhaln bialsalnyal meliputi segallal jenis kenalmpalkaln daln sudalh 

dikalitkaln dengaln alktivitals malnusial dallalm memalnfalaltkaln lalhaln, sedalngkaln 

penutupaln lalhaln mencalkup segallal jenis kenalmpalkaln yalng aldal di permukalaln bumi 

yalng aldal paldal lalhaln tertentu. Pemalnfalaltaln lalhaln daln lingkungaln allalm untuk 

memenuhi kebutuhaln malnusial dallalm kehidupaln. Alpalbilal terjaldi perubalha ln 

penggunalaln lalhaln, malkal pemalnfalaltaln lalhalnnyal pun alkaln berubalh pulal. Gunalwaln, 

dkk., (2021), berpendalpalt balhwal perubalhaln pengallih fungsi lalhaln di sualtu lokalsi, 

alkaln menyebalbkaln alkses ke lokalsi tersebut mudalh dijalngkalu sehinggal menalrik 

minalt investor yalng menalwalrkaln lalhaln dengaln halrgal tinggi, alkibaltnyal dalri 

peningkaltaln nilali lalhaln alkaln menodorong palral petalni lalin untuk malnjuall lalhalnnya l.  

2.4 Faktor Perubahan Penggunaan Lahan  

Perubalhaln penggunalaln lalhaln aldallalh alktivitals terhaldalp sualtu lalhaln yalng 

berbedal dalri alktivitals sebelumnyal, balik untuk tujualn komersiall malupun industri. 

Perubalhaln penggunalaln lalhaln dialrtikaln sebalgali sualtu proses perubalhaln dalri 

penggunalaln lalhaln sebelumnyal ke penggunalaln lalin yalng dalpalt bersifalt permalnen 

malupun sementalral daln merupalkaln konsekuensi logis dalri aldalnyal pertumbuhaln daln 

tralnsformalsi perubalhaln struktur sosiall daln ekonomi malsyalralkalt yalng sedalng 

berkembalng balik untuk tujualn komersiall malupun industri. Perubalhaln penggunalaln 

lalhaln daln penutupaln lalhaln paldal umumnyal dalpalt dialmalti dengaln menggunalkaln 

daltal spalsiall dalri petal penggunalaln lalhaln daln penutupaln lalhaln dalri titik talhun yalng 

berbedal. Daltal penginderalaln jaluh seperti citral saltelit, raldalr, daln foto udalral salngalt 

bergunal dallalm pengalmaltaln perubalhaln penggunalaln lalhaln (Rezki, 2019).  
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Balrlowe (1986), menyaltalkaln balhwal dallalm menentukaln penggunalaln lalhaln 

terdalpalt tigal falktor penting yalng mempengalruhi perubalhaln penggunalaln lalhaln 

yalitu: falktor fisik lalhaln, falktor sosiall daln falktor ekonomi. Peningkaltaln jumlalh 

penduduk beralrti peningkaltaln terhaldalp palngaln daln kebutuhaln lalin yalng dalpalt 

dihalsilkaln oleh sumber dalyal lalhaln. Perubalhaln penutupaln lalhaln (lalnd cover) da ln 

penggunalaln lalhaln (lalnd use) disebalbkaln oleh berbalgali falktor pendorong yalng 

memicu lalju perubalhaln. Perubalhaln penutupaln lalhaln dalpalt dikelolal secalral efektif 

melallui pemhalmaln terhaldalp penyebalb utalmalnyal. Secalral umum, perubalhaln 

penutupaln lalhaln daln penggunalaln lalhaln tidalk halnyal disebalbkaln oleh saltu penyebalb 

tetalpi kombinalsi dalri berbalgali penyebalb. Penyebalb perubalhaln lalhaln dalpalt dibalgi 

menjaldi penyebalb dalsalr daln penyebalb lalngsung. Penyebalb lalngsung aldalla lh 

alktivitals altalu tindalkaln malnusial yalng secalral lalngsung mempengalruhi penggunalaln 

lalhaln, sedalngkaln penyebalb dalsalr aldallalh proses yalng mendalsalr seperti dinalmikal 

populalsi malnusial altalu kebijalkaln pemerintalh (Dunggio, dkk., 2022). 

Falktor utalmal penggunalaln lalhaln aldallalh meningkaltnyal pertumbuhaln 

penduduk, pemekalraln daln semalkin berkembalngnyal sualtu wilalyalh. Perubalhaln 

penggunalaln lalhaln paldal dalsalrnyal tidalk dalpalt dihindalrkaln dallalm pelalksalnala ln 

pembalngunaln. Lalhaln bersifalt terbaltals daln tidalk bisal ditalmbalh kecualli denga ln 

kegialtaln reklalmalsi. Penyebalb perubalhaln penggunalaln lalhaln jugal di sualtu wilalyalh 

dialkibaltkaln oleh pertumbuhaln ekonomi, perpindalhaln daln bertalmbalhnyal penduduk. 

Perpindalhaln yalng sering terjaldi aldallalh perpindalhaln dalri desal ke kotal (Wicalksosno, 

2022). 

Menurut Almbalrwalti (2021), falktor yalng dalpalt mempengalruhi allih fungsi 

perubalhaln penggunalaln lalhaln yalitu falktor allalmialh penggunalaln lalhaln altalu allih 

fungsi lalhaln di sualtu wilalyalh dalpalt dipengalruhi oleh falktor allalmialh di daleralh 

tersebut. Malnusial mengelolal lalhaln dengaln komposisi penggunalaln lalhaln sesuali 

dengaln kebutuhaln untuk kelalngsungaln hidup balik yalng menyalkut kondisi iklim, 

talnalh, topogralfi malupun morfologi di sualtu daleralh altalu wilalyalh tersebut. Falktor 

sosiall untuk memenuhi kebutuhaln hidup tidalk lepals dalri pemalnfalaltaln sumber dalya l 

allalm yalng tergalntung paldal tingkalt pendidikaln daln penggunalaln teknologi sertal alda lt 

istialdalt yalng berlalku di wilalyalh bersalngkutaln.  
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 Untuk dalpalt mengetalhui perubalhaln penutupaln daln penggunalaln lalhaln paldal 

Gambar 1 disaljikaln struktur dalri alspek-alspek dalsalr proses perubalhaln kalralkter 

penutupaln lalhaln (lalnd cover) daln penggunalaln lalhaln (lalnd use).  

Gambar 1. Struktur dalri alspek perubalhaln penutupaln daln penggunalaln lalhaln 

Alspek dalri penutupaln lalhaln daln penggunalaln lalhaln dalpalt dibalgi dallalm dua l 

kaltegori utalmal, yalitu dalri sisi kalralkteristiknyal daln dalri sisi perubalhaln altalu 

dinalmikalnyal. Kalralkteristik merupalkaln komponen daln sifalt yalng mencirikaln kelals 

penutupaln altalu penggunalaln sedalngkaln dinalmikal dialrtikaln sebalgali sifalt perubalhaln 

dallalm kurun walktu tertentu. Kalralkter daln dinalmikal yalng terjaldi salngalt penting 

untuk dipalhalmi dallalm perubalhaln penggunalaln lalhaln. Pengalruh kegialtaln 

penggunalaln oleh alktivitals malnusial salngalt mempengalruhi perubalhaln penutupaln 

lalhaln daln penggunalaln lalhaln. Falktor fisik, sosiall daln ekonomi merupalkaln falktor 

penyebalb daln pendorong (driving forces) terjaldinyal perubalhaln penggunalaln lalhaln 

(lalnd use) paldal sualtu wilalyalh (Bhalyunalgiri, 2019).  

Falktor fisik yalng mempengalruhi penggunalaln daln penutupaln lalhaln aldallalh 

falktor yalng terkalit dengaln kesesualialn lalhalnnyal, meliputi falktor-falktor lingkungaln 

yalng secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung mempengalruhi pertumbuhaln daln 

budidalyal talnalmaln, kemudalhaln teknik budidalyal altalupun pengolalhaln lalhaln daln 

kelestalrialn lingkungaln. Falktor fisik ini meliputi kondisi iklim, sumber dalyal alir daln 
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peraliraln, bentuk lalhaln daln topogralfi, sertal kalralkteristik talnalh, yalng secalra l 

bersalmalaln alkaln membaltalsi alpal yalng dalpalt daln tidalk dalpalt dilalkukaln paldal 

sebidalng talnalh. 

Falktor sosiall ekonomi malsyalralkalt yalng salngalt berhubungaln dengaln 

kebutuhaln hidup malnusial khususnyal malsyalralkalt sekitalr kalwalsaln hutaln. 

Pembukalaln lalhaln untuk pemukimaln semalkin meningkalt alkibalt dalri tingginyal 

kepaldaltaln penduduk yalng terjaldi di sualtu wilalyalh. Tingginyal kepaldaltaln penduduk 

menimbulkaln tekalnaln terhaldalp hutaln yalng menyebalbkaln malsyalralkalt 

memalnfalaltkaln lalhaln sebalgali sumber perekonomialn (Sallalkory, 2022). 

2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informalsi Geogralfis (SIG) aldallalh sualtu sistem informalsi yalng 

berbalsis komputer, diralncalng untuk bekerjal dengaln menggunalkaln daltal yalng 

memiliki informalsi spalsiall (bereferensi kerualngaln). Sistem ini mengalnallisal, 

memalnipulalsi, mengalmbil, mengecek, mereferensikaln daln menalmpilkaln daltal yalng 

secalral spalsiall.  SIG merupalkaln galbungaln dalri 3 unsur pokok yalitu sistem, 

informalsi daln geogralfis. Malkal jelals sistem informalsi geogralfis aldallalh sallalh saltu 

sistem informalsi yalng menekalnkaln paldal unsur “informalsi geogralfis”. SIG sejenis 

peralngkalt lunalk (softwalre) yalng dalpalt digunalkaln untuk memalsukaln, menyimpaln, 

malnipulalsi, menalmpilkaln daltal kelualraln informalsi geogralfis (Perrinal, 2021). 

SIG merupalkaln sualtu sistem yalng digunalkaln dallalm menalngalni berbalgali 

bidalng alplikalsi yalng berhubungaln dengaln alspek kerualngaln. SIG dalpalt digunalkaln 

untuk kegialtaln pemalntalualn terhaldalp perubalhaln yalng terjaldi secalral efektif. Hall 

yalng umum dilalkukaln aldallalh kegialtaln pemalntalualn perubalhaln penggunalaln daln 

penutupaln lalhaln, termalsuk kuallitals lingkungaln biofisik (talnalh, alir, iklim daln lalin-

lalin). Perubalhaln penggunaln lalhaln paldal sualtu wilalyalh merupalkaln proses 

mengidentifikalsi perbedalaln keberaldalaln sualtu objek altalu fenomenal yalng dialmalti 

paldal walktu yalng berbedal. Identifikalsi perubalhaln penggunalaln lalhaln memerlukaln 

daltal spalsiall temporall. Daltal tersebut bersumber dalri halsil interprestalsi citral saltelit 

malupun dalri instalnsi-instalnsi pemerintalh daln dialnallisis menggunalkaln SIG. 

Pemalnfalaltaln SIG daln daltal saltelit merupalkaln sualtu teknologi yalng balik dallalm 

mengelolal daltal spalsiall temporall perubalhaln penggunalaln lalhaln (Kaldir, 2018). 


